BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah ditulis pada pembahasan dapat disimpulkan bahwa penulis
mendapat gambaran asuhan keperawatan pemberian IMD untuk meningkatkan
keefektifan pemberian ASI pada ibu intranatal. Pendekatan yang digunakan yaitu

pendekatan proses keperawatan yang meliputi:

1. Pengkajian pada kedua responden telah sesuai dengan teori pengkajian terhadap
ibu intranatal kala I

2. Diagnosa yang menjadi prioritas yaitu menyusui efektif. Namun pada
pendokumentasian kedua responden tidak mengangkat diagnosa keperawatan
menyusui effektif melainkan mengangkat diagnosa kebidanan.

3. Perencanaan yang dilakukan terhadap kedua responden belum didokumentasikan
karena dalam dokumentasi asuhan kebidanan terhadap kedua responden tidak
terdapat format perencanaan secara khusus.

4. Implementasi asuhan yang dilakukan oleh petugas pemberi asuhan sudah dapat
melaksanakan implementasi sesuai dengan tinjauan teori NIC (Nursing
Intervention Classification). Pada tahap implementasi petugas pemberi asuhan
telah melaksakan prosedur pemberian IMD selama 70 menit pada masing-masing
responden.

5. Evaluasi disusun menggunakan format SOAP, namun terdapat perbedaan dalam

penulisan Assesment.



B. Saran

1. Bagi petugas pemberi asuhan

a. Diharapkan dalam pendokumentasian asuhan sebaiknya melengkapi format
pengkajian khususnya format perencanaan.

b. Diharapkan dapat meningkatkan pemberian asuhan pada ibu intranatal dan
memperbaiki  tehnik  pendokumentasian ~ khususnya  pendokumentasian
implementasi agar menuliskan implementasi yang telah dilaksanakan secara
spesifik.

c. Diharapkan mempertahankan pendokumentasian pada catatan medik yang
sebelumnya telah terlaksana.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Dapat mengembangkan hasil penelitian asuhan keperawatan pemberian IMD
unuk meningkatkan keefektifan pemberian ASI pada ibu intranatal kala 11l dengan

menggunakan metode lain seperti menggunakan metode trianggulasi.



